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ABSTRAK

Karya foto dengan judul Sang Dewi merupakan representasi wanita yang
digambarkan dalam “kedewian”. Makna kata “Dewi”, yang memiliki rasa yang
anggun, elegan, indah dan agung. Secara eksplisit, karya fotografi “Sang Dewi” ini
menelisik fakta tentang derajat, harkat dan martabat wanita Bali yang
direpesentasikan dengan tampilan wannita yang digubah dengan media topeng dan
bunga yang dirangkaikan sedemikian rupa sehingga terciptalah representasi wanita

yang dijadikan sarana dalam mewakilkan sosok pengantin wanita di Bali.

Kata Kunci: Dewi, Wanita, Bali



BABI
PENDAHULUAN

Ranah fotografi saat ini telah berkembang karena dukungan teknologi yang
terus mengalami perubahan yang begitu pesat. Nilai-nilai keindahan yang ditawarkan
melalui karya fotografi saat ini sangat memungkinkan utnuk menyampaikan pesan
moral yang tentunya mampu memberikan dampak positif dalam kehidupan manusia
dewasa ini.

Karya fotografi tidak hanya terbatas pada penggambaran figur yang cantik dan
tampan, namun juga mampu memberikan penggambaran terkait dengan
permasalahan-permasalah sosial yang tengah menjadi isu hangat di tengah
masyarakat. Untuk mampu menyampaikan unsur-unsur ekstrinsik yang menjadi
kekuatan sebuah karya foto, maka sebuah karya foto harus mempu berbicara secara
visual, sehingga apa yang ingin disampaikan dalam suatu karya foto dalam dengan
mudah dipahami oleh para pemerhati atau penggemar karya fotografi. Karya foto
budaya saat ini merupakan trend bagi penggema fotografi, karena melalui budaya
para fotografi bisa memberikan gambaran tentang suatu wilayah yang terkadang
jarang dikunjungi orang-orang awam. Hal tersebutu dapat dimanfaatkan sebagai
media propaganda yang tentunya dapat menjadi sarana promosi yang murah meriah.
Kembali lagi pada topik diawal, dimana penggambaran figur wanita dan laki-laki juga
memiliki porsi yang besar dalam ranah fotografi. Penggambaran wanita dalam suatu
karya fotografi memiliki ruang lingkup yang lebih besar jika dibandingkan dengan
laki-1 aki yang digunakan sebagai objek dalam suatu karya foto.

Suatu karya foto justru akan memiliki nilai tersendiri jika mampu memberikan
gambaran yang secara verbal tidak mudah dipahami. Demikian juga dalam karya
fotografi Sang Dewi ini, dimana tampilan Sang Dewi merupakan representasi wanita
Bali yang juga digambarkan sebagai perwakilan figur wanita yang diciptkan dari
perpaduan media topeng dan bunga sehingga terciptalah wajah wanita yang tentunya

layak disebut sebagai Sang Dewi.



BAB II
DESKRIPSI

2.1. Konsep

Wanita dapat diasosiasikan dengan berbagai sifat yang kebanyakan mewakili sifat
lembut, anggun, elegan dan agung. Cerminan sifat lemah lembut yang selalu
mewakili curahan kasih sayang yang turun dari sifat keibuan seorang wanita, tidak
akan pernah dimiliki oleh kaum pria pada umumnya.

Namun, dibalik segala hal kehalusan sifat dan emosi wanita, seringkali
dilupakan bahwa sesungguhnya kekuatan wanita sangat melebihi para pria ketika
harus menahan rasa sakit dan pilu karena harus melahirkan anak mereka ke dunia.
Sebelum melahirkan, mereka harus merasakan berat dan lelah karena harus membawa
kandungan dan menjaga calon bayi yang ada dalam perut mereka dalam kurun waktu
yang tidak sedikit yaitu 9 bulan. Kontrasnya perjuangan hidup seorang wanita, jika
dibandingkan dengan kaum pria inilah yang mengilhami karya seni fotografi ini,
sehingga dapat menggambarkan betapa fase seorang wanita dimulai setelah ia
menjadi seorang istri dan menantu di rumah suaminya. Wanita dalam media topeng
dan dihiasi dengan menggunakan bunga-bunga khas Bali tentunya secara literal dapat
mewakili wanita sebagai calon pengantin yang siap untuk emulai kehidupan barunya

dengan hiasan yang membuatnya tampil lebih cantik.

2.2 Hasil Karya

Representasi wanita Bali dimunculkan melalui karya fotografi “Sang Dewi”
dimana dengan jelas dapat dilihat bahwa tampilan topeng dengan perpaduan bunga-
bunga khas Bali tentunya dapat dijadikan sebagai simbol hiasan yang biasanya
merepresentasikan keberadaan seorang pengantin wanita, sehingga akan menjelaskan
bahwa, ketika orang-orang melihat hiasan ini maka akan dapat disimpulkan bahwa
sedang berlangsung acara pernikahan. Topeng wanita yang digunakan dalam hiasan
ini juga merupakan topeng wanita yang memiliki kecantikan yang sangat mempesona
ditambah dengan berbagai jenis bunga dan hiasan lainnya yang tentunya mendukung
tampilannya sehingga layak disebut sebagai Sang Dewi.

Dengan menggunakan media photoprint on paper, hasil yang ditampilkan

menggunakan latar belakang aksen warna yang menyejukan hati, senada dengan



muatan budaya yang ingin disampaikan kepada khalayak tentang kekayaan seni

danbudaya yang ada di Bali.



BAB III
PENUTUP

Karya ini dipamerkan dalam Pameran Seni Rupa terkait dengan Kegiatan
Tahunan Pesta Kesenian Bali XXXVIII Tahun 2016 bertempat di Taman Budaya
Art Center Bali dimulai dari tanggal 11 Juni-11 Juli 2016.

Demikianlah deskripsi karya ini dibuat, dengan tujuan sebagai penjelasan

yang mengantarkan karya ini, sehingga mudah untuk dimengerti.
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SAMBUTAN GUBERNUR BALI

Om Swastyastu

Sesanti Angayubagia kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas Asung Kerta
Wara Nugrahanya dapat diselenggarakannya PKB XXXVIIl tahun 2016. Sebagaimana kita ketahui bahwa
Pesta Kesenian Bali adalah suatu puncak pembinaan melalui penggalian, pelestarian dan pengemban-
gan serta merevitalisasi berbagai bentuk kesenian yang telah tumbuh dan berkembang dalam ke-
hidupan masyarakat. Sudah tiga puluh tujuh tahun PKB berlangsung dan kali ini menginjak tahun ke tiga
puluh delapan, selama itu pula Pemerintah Provinsi Bali telah mampu menampilkan berbagai jenis kese-
nian sebagai wujud kejujuran {Satyam), kesucian (Siwam), dan keindahan (Sundaram) dari para seni-
man. Pelaksanaan Pesta Kesenian Bali kedepan dihadapkan pada beragam peluang dan tantangan baik
dalam tataran lokal, nasional maupun global. Salah satu tantangan dimaksud adalah lebih meningkatkan
pengembangan Pesta Kesenian Bali menuju PKD (Pesta Kesenian Dunia). Pesta Kesenian Bali dengan
konsep pemikiran yang kreatif dan berkelanjutan menjadikan PKB bukan hanya sebagai apresiasi seni-
man Bali, namun juga sebagai media diplomasi seni, dan membuka cakrawala pandang seniman Bali
untuk berkiprah lebih luas dalam rangka meningkatkan kualitas dengan memberdayakan budaya Bali,
berbasis kearifan lokal berwawasan global. PKB sebagai media komunikasi budaya yang dilandasi agama
Hindu telah melahirkan berbagai karya seni bernilai dan bermakna tinggi dengan berpedoman pada
konsep “KARANG AWAK". Selama rentang waktu 5 tahun kedepan, tema PKB pun telah ditetapkan yakni
'Panca Mahabhuta', yang setiap tahunnya secara bergilir dijabarkan bagian-bagian dari 5 unsur pemben-
tuk alam semesta ini seperti Pertiwi, Apah, Bayu, Teja dan Akasa. Pertiwi atau tanah, menjadi tema PKB
ke-38 tahun 2016. Konsep tanah inipun selanjutnya menjelma menjadi 'Karang Awak' yang memiliki arti
Mencintai Tanah Kelahiran, respresentasi dari rasa cinta pada tanah air. ‘Karang Awak’ juga memiliki arti
bagaimana membangkitkan kesadaran masyarakat Bali akan pentingnya pertiwi, tanah atau ibu pertiwi
itu sendiri. Kesadaran masyarakat Bali akan pentingnya memelihara ibu pertiwi sebagai wahana dalam
memuliakan alam semesta harus terus digaungkan dan memiliki makna yang sangat dalam sebagai
cermin bagi manusia dalam merevitalisasi diri kearah yang lebih baik. Implementasi konsep tersebut
menjadi sebuah garapan hendaknya semuanya harus mengacu pada nilai-nilai yang terkandung dari
tema 'Karang Awak'. "Agar masing-masing daerah dalam mengangkat garapan tetap juga mempertim-
bangkan dan mengangkat seni dan budaya yang berkembang di wilayahnya, sehingga dengan tema
tersebut diharapkan akan menghasilkan kesenian yang memiliki; Nilai, Edukasi dan memiliki taksu.
Selain itu, tema ini juga merepresentasikan pentingnya menjaga ibu yang telah melahirkan maupun ibu
pertiwi. "Salah satu pesan yang bisa disampaikan lewat tema ini, tiada lain supaya crang Bali tidak men-
jual tanahnya. Terlebih kepada orang luar Bali, karena akan menimbulkan degradasi budaya.

Diharapkan juga para seniman melalui berbagai cara agar dapat menghadirkan kekuatan di dalam
karya, yakni memberikan kemampuan intelektual dan daya kreatifitas yang memungkinkan seseorang
untuk menunjukan hasil kerja {tindakan nyata) dan pelayanan terbaiknya.

Demikian, semoga semua pihak yang berperan dalam kegiatan ini senantiasa dapat dilindungi dan

| Gede Riska Saputra
Dewa Ayu Mirah Suri Hartini
Ni Putu Nia Apriani
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SEKAPUR SIRIH
“KARANG AWAK” SEBAGAI MULTI-TAFSIR DALAM JELAJAH RUANG RUPA
Oleh: | Wayan Karja

Ketika dunia ini terus menerus bergema mengumandangkan arus globalisasi, muncul reaksi
dalam wujud kecintaan terhadap budaya etnis dan cinta tanah kelahiran. Kedasaran men-
genai identitas local menjadi referensi dalam kemajuan seni dan budaya. Kontemplasi
mengenai keberadaan diri manusia terus menerus muncul dalam bentuk pertanyaan.
Untuk apa kita dilahirkan? Apa yang kita dapatkan dari kehidupan ini? Apa yang dapat
disumbangkan dalam kehidupan ini? Kemana kita setelah ini? Sederetan pertanyaan filo-
sofis muncul terkait antara “ada dan tiada” yang akhirnya hanya dapat dijawab dengan me-
natap Pertiwi, bertanya kepada Sang Ibu. “Karang Awak” sebagai tema besar Pesta Kese-
nian Bali ke-38 dapat melahirkan tafsir yang sangat beragam, baik internal, maupun ekster-
nal atau sekala maupun niskala. Sebuah bentang perjalanan kehidupan yang mengalir dari
hulu sampai ke hilir yang berakhir pada bumi-pertiwi, tempat asal kita dan tempat kita kem-
bali. Ibu Pertiwi awal eksistensi dari keseimbangan jagad kosmos yang dibarengi dengan
kekuatan alam yang lain apah, teja, bayu, akasa (Panca Maha Bhuta). Orientasi dan sirkulasi
“Karang Awak” bertujuan mengarahkan pikiran kepada tanah kelahiran. Untuk menjaga din-
amika kehidupan yang bersahabat dengan alam agar seimbang dan harmonis.

“Think globally, act locally,” demikian slogan yang sering terdengar sebagai renungan dalam
menyeimbangkan kehidupan seni rupa di masa sekarang ini. "Berpikir global, bertindak
lokal" secara komprehensif dalam menjaga keseimbangan antara local-global, tra-
disi-modern. Sustainability dan keseimbangan lingkungan juga menjadi bagian penting
dalam mengembangkan seni rupa. Karang Awak dapat juga ditafsirkan sebagai shakti yakni
sebagai kekuatan untuk menciptakan, daya cipta yang mampu menjadikan yang
belum ada menjadi ada, mewujud-rupakan dunia niskala. Kata Sansekerta “rupa,” digu-
nakan dalam kaitannya dengan mata, berarti bentuk dan gambar atau perumpamaan. Wa-
laupun kata “Rupa” kalah popular dengan “Art”dalam Bahasa Inggris, tapi kata ini digu-
nakan secara teknis sebagai media olah imaji dan beragam tafsir dalam melukiskan berb-
agai dinamika kehidupan local-global.

Rupa sebagai suatu wujud yang merangkum fenomena kehidupan dari yang sangat fisikal
hingga yang sangat halus dan suci. Ruang rupa ini juga menandakan dan menafsirkan
persepsi seperti atom, partikel terkecil atau esensial yang mirip rupa tanmatra, pusat ber-
diamnya objek yang penuh cerita, esensi dan makna dalam hati. Sebagai bentuk puisi tanpa
kata-kata, namun bercerita bagi yang tahu membacanya. Bahasa hati, bahasa perasaan
adalah bahasa rupa yang dapat berdialog dalam diam kepada sang Karang Awak. Rupa tan-
matra adalah esensi dari warna dan bentuk, warna dan cahaya. Sehingga warna juga dilihat
sebagai bentuk dan ungkapan esensial sebagai cahaya hati yang sangat mendalam. Karena
kekuatan ini pula warna digunakan sebagai salah satu media yang mampu merasuk dalam
hati melalui indria mata, warna therapy atau art therapy. Sebagai sarana penyembuhan,
karena warna menyentuh kesadaran dan menentukan tingkat kesabaran. Imajinasi dapat
berkembang melalui warna, sehingga warna seperti jembatan antara mskala sekala, figmen
warna (fisik) dan nilai warna (spiritual). “uruh ring aran tan weruh ring rupa” atau sebalikn-
ya “uruh ring rupa tan weruh ring aran” istilah ini mencerminkan bahwa kadang kita tahu
namanya, tetapi tidak tahu rupanya, atau tahu rupanya tetapi tidak tahu namanya.
Multi-tafsir terhadap Karang Awak nampak tidak jauh beda dari fenomena ini. Dalam berk-
arya seni, apabila sekelompok perupa diberikan objek yang sama untuk melukisnya, bi-
asanya tidak akan muncul dua gambar yang sama. Penyebabnya adalah adanya penafsiran
yang berbeda-beda, kkmampuan teknis yang beda, tingkat pengalaman dan daya cipta yang
tidak sama. Apalagi perupa dengan sengaja tidak menyalin apa yang mereka lihat. Mereka
mencoba untuk membuat beberapa unsur yang disarikan dari alam, filsafat, seni tradisional
atau latar belakang budaya etnis. Ketimpangan antara teori dan praktek, kadang mampu
mencipta tapi tidak tahu penjelasannya, dan kadang mampu menjelaskan tetapi tidak
mampu dalam mempraktekannya.

diberikan kekuatan oleh Ida Sang Hyang Widhi Wasa sehingga Pesta Kesenian Bali XXXVIIl dapat berjalan

lancar dan sukses. Sekian dan terima kasih.
Om Shantih, Shantih, Shantih Om
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IMOGA LELO dCTAVIANO

Lahir: Yo akarta, 16 Oktober 1977,
Alam n. Nusa | Indah, Denpasar ﬁall,
HP: 081326062005

Pameran: Lokal, Nasi

DEWA MADE P'ASTA RUNGUN

Lahir: 30 Desember 1952, Alamat: Padang
Tey aITengah Ubud, Tlp. 0361970625,

HP?
1 WAYAN SUKARYA

Lahir: Alamat: B S|n§ Eadu Gi-
an\{ar HP 0361294052 08124650593,

Pameran Dalam dan Luar Negeri
I MADE SUMANTRA
Lahir: Nyuh Kuning, Alamat: Ubud, Gi-
anyar Bali, HP:
Pameran: Dalam dan Luar Negeri
IDA BAGUS A
Lahir: 1947, Alamat JIn Veteran No 69
Denpasar, Hip: 082147878805, Pameran:
Lokal Naslona\ Internasional
GUS GEDE ARIMUNARTHA

hlr 17 Maret 1956, Alamat: Geria
Satria, Br. Tampak Gangsul Denpasar, HP:
0812381
Pameran Lokal Nasional, Internasional
IKETUT LUNGSUR
Lahir: 31 Desember 1953, Alamat: Br.
Kumbuh, Mas, Ubud, Glanyar HP:
08123692576 Pameran:

Lahlr SJanuan 1966, Alamat: Br. Angaba-
a, Penatih DenpasarTlmur,H ;

§179707673,
Pameran: Lokal, Naswonal
TIOKORDA UDIANA N.P.

Lahir; Denpasar 1973 Alamat: Jin. Batuy-
ang, No. 64 Br. Tegehe, Batubulan, HP:
0878557519 Pameran Bah

1GUSTI NGURA

Lahir: 28 Agust 51960 A\

081%ah Bedulu B\ahbatuh Glanyar, HP:

Pameran Bah
1 KETUT SOKI

Lahir; 1946, Alamat: Penestanan Kelod
Ubud, Glanyar ‘I;yz‘ 0361-974370

TRYONIAN AR

Lahir: Penestanan 1946, Alamat: Penes-

tanan Kaéa Sayan, Ubud Gianyar, Tlp:

0361-97

Ni Wayan Sri Wedari
Drupadi Di Telanjangi
Acrylic Di Kanvas

201
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Suta Soma
Acrylic

Di Kanvas
2016

Mangku Nyoman Kondra
Watu Gunung

Acrylic Di Kanvas

2016

Budaya Bali dapat menjadi sebuah panduan tentang cara untuk mengubah diri secara
evolusi. Awal cerita dari istilah "Wong-Wongan" mengacu pada jenis kuasa-literal antropo-
morfisme di mana dewa atau butha kala digambarkan sebagai manusia. Reka-reka (sketsa)
wong-wongan di zaman kuno ini cikal bakal kelahiran gambar manusia. Imajinasi ini men-
guasai simbol umat manusia, dengan karakter mereka digambarkan tidak hanya dengan
bentuk tetapi juga melalui warna sebagai simbol dari kepribadian karakter. Dengan ekstensi
"Wong-Wongan" dapat merujuk pada segala jenis transformasi {somya) ide dari dunia ima-
Jjinasi ke dunia nyata, dari "niskala" untuk di-sekala-kan, diwujud-rupakan, dari bhuta ke
dewa. Perupa adalah “rupaka” dari semua imajinasi rupa yang lahir. Demikian pula dengan
konsep Pertiwi dalam mengadakan yang belum ada sebelumnya. Mohon maaf, contoh ter-
lalu jauh, di Jerman, konsepsi eksistensi manusia semacam ini disebut sebagai Menschen-
bild, secara harfiah gambar atau gambar manusia. Kata "Bild" memiliki arti khusus. Ini bisa
berarti gambar, dan dalam pengertian ini merupakan bagian dari kata "Einbildung" atau
imajinasi, istilah pusat seni. Tapi Bild juga memiliki arti "formasi," yang dibentuk, seperti
dalam kata benda "Bildung," budidaya atau pendidikan.

Sebanyak 60 karya seni rupa yang dipamerkan dalam pameran ini, yang terdiri dari: karya lu-
kisan tradisi 25, lukisan modern 14, patung-kriya 13 dan fotografi 8. Karya-karya ini diupaya-
kan untuk menjawab tema besar “Karang Awak” sebagai wujud multi-tafsir terhadap kes-
eimbangan sekala dan niskala dalam kosmos jagad Bali. Secara umum ada karya yang men-
jelajahi hanya pada tataran bentuk dan teknis; ada yang masuk ke level emosional dan
perasaan yang dalam; ada pula karya-karya yang mengembangkan ruang jelajah dengan as-
pek-aspek intelektual dengan segala permainan refleksi kehidupan social dengan berbagai
permasalahannya; bahkan ada karya-karya seni rupa yang hanya memainkan bentuk dan
warna untuk menyatakan kedalaman bahasa spiritualitas. Karya-karya seni rupa ini hasil re-
nungan dalam menafsirkan beragam imagi tentang nilai-nilai yang tertanam dalam falsafah
Karang Awak, untuk b tanah kelahi yang j: lhita dan bahagiak
Ruang jelajah rupa yang dapat dirasakan dengan kontemplasi dan bakti kepada Ibu Pertiwi.
Selamat berpameran semoga sukses.
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Amoga Lelo Octaviano

Foto Di Atas Adhesive
75 x50 cm 2016
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Ni Kadek Dwiyani 60 x65 cm 2016
Sang Dewi
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